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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dampak dari penambahan sari buah melon 
(SBM) dalam pengencer Tris-kuning telur (T-KT) terhadap kualitas spermatozoa babi duroc. Semen segar 
ditampung dari dua ekor pejantan babi duroc berumur 2 tahun dan dalam kondisi sehat. Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan lima ulangan yang terdiri atas P0 = T-
KT 100%, P1 = T-KT 90% + SBM 10%, P2 = T-KT 80% + SBM 20%, P3 = T-KT 70% + SBM 30%, P4 = T-KT 60% + SBM 
40%, P5 = T-KT 50% + SBM 50%. Semen segar yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi standar dengan 
motilitas 76,20% dan abnormalitas 3,60%. Semen yang telah diencerkan kemudian dibagi ke dalam tabung eppendorf 
lalu disimpan dalam kotak pendingin dengan suhu 18-20°C dan diamati setiap 12 jam hingga persentase motilitas 
spermatozoa menurun hingga 40%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 mampu 
mempertahankan kualitas spermatozoa yang lebih tinggi dibanding lima perlakuan lainnya (P<0,05) sejak jam ke-
12 hingga jam ke-60 penyimpanan; kecuali pada parameter abnormalitas menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata antar perlakuan (P>0,05). Kualitas spermatozoa babi duroc hingga jam ke-48 penyimpanan pada perlakuan 
P3 adalah: motilitas 49,40%, viabilitas 59,16%, abnormalitas 5,41%, serta daya tahan hidup 58,71 jam. Kesimpulannya 
adalah dengan menambahkan sari buah melon dalam pengencer Tris – kuning telur efektif untuk menjaga kualitas 
spermatozoa babi duroc, dengan level sari buah melon yang terbaik adalah 30%. 
 
Kata Kunci: sari buah melon, spermatozoa babi duroc, tris-kuning telur 
 
Abstract : This research was conducted with the aim of determine the effect of addition melon juice (MJ) in Tris- egg 
yolk diluent (TEY) on the quality of duroc boar spermatozoa. Fresh semen accommodated from two males duroc 
boars aged 2 years and in good health. Research method using a Completely Randomized Design with six treatments 
and five replicates consisting of T0 = 100% TEY, T1 = 90% TEY + 10% MJ, T2 = TEY 80% + MJ 20%, T3 = TEY 70% + 
MJ 30%, T4 = TEY 60% + MJ 40%, T5 = TEY 50% + MJ 50%. The fresh semen used in this study met the standard with 
motility 76,20% and abnormality 3,60%. The diluted semen was then divided into eppendorf tubes and then stored in 
the cooler box with a temperature of 18-20°C and observed every 12 hours until the percentage of motile spermatozoa 
decreased to 40%. The results of this study indicate that the T3 treatment is able to maintain quality of spermatozoa 
which was higher compared to the other five treatments (P<0.05) since 12th hour until the 60th hour of storage; 
except for the abnormality parameter which showed results that were not significantly different between treatments 
(P>0.05). The quality of boars spermatozoa duroc to the 48th hour of storage in T3 treatment were: motility 49.40%, 
viability 59.16%, abnormality 5.41%, and survival 58.71 hours The conclusion is that by adding of melon juice to Tris 
– egg yolk diluent was effective to maintain the quality of duroc boar spermatozoa, and the best melon juice level is 
30 percent. 
 
Keywords: duroc boar spermatozoa, melon juice, tris-egg yolk 

 

1. Pendahuluan 

Pengenceran semen memegang peran penting 
dalam inseminasi buatan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas reproduksi ternak. Tujuan 

semen diencerkan ditujukan agar volume semen 
meningkat dan spermatozoa mendapatkan zat 
makanan untuk kelangsungan hidupnya. Oleh karena 
itu sangat dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia 
pengenceran yang digunakan, termasuk komponen 
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tambahan seperti antioksidan, pH, tekanan osmotik, 
nutrisi, dan lipid yang mendukung stabilitas membran 
sel. Faktor - faktor ini memainkan peran penting 
dalam mencegah kerusakan yang disebabkan oleh 
perubahan suhu selama penyimpanan [1]. Selain itu, 
[2] menyatakan bahwa selain oleh adanya cold shock 
penurunan kualitas semen juga dapat diakibatkan 
oleh adanya radikal bebas hasil sisa metabolisme, oleh 
karena itu, pengencer yang digunakan harus 
mengandung komponen yang dapat menjaga 
spermatozoa dari kejutan dingin, mengandung 
substrat energi, penyangga (buffer), serta pelindung 
sel spermatozoa seperti lipoprotein dan lesitin dalam 
kuning telur. 

Bahan yang lazim digunakan sebagai pengencer 
adalah diantaranya kalium klorida (KCl), natrium 
klorida (NaCl), asam sitrat, Tris, fruktosa, laktosa, susu 
skim, air kelapa, sari buah tomat, sari wortel, kuning 
telur, filtrat jambu biji, madu [3]; [4]; [5]; [6]; [7]. 
Berbagai perubahan spermatozoa babi terjadi akibat 
dari penyimpanan, didalamnya integritas membran, 
struktur, fungsi, dan kesuburan. Disfungsi membran 
dimulai dengan tidak stabilnya lapisan fosfolipid, 
sehingga menambahkan kuning telur dapat 
mencegahnya [8]. Lipoprotein yang ada pada kuning 
telur dapat menjaga integritas lipoprotethrust dari 
spermatozoa, tetapi juga mengandung fraksi 
lipoprotein kepadatan rendah yang dapat melindungi 
spermatozoa [9]. Kuning telur mengandung bahan -
bahan lain dalam bentuk karbohidrat, vitamin, dan 
mineral yang mempertahankan kualitas spermatozoa. 
Sifat lipoprotein serta senyawa lesitin dalam kuning 
telur bekerja saat mempertahankan sperma terhadap 
sperma kejut dingin [10] [11]. 

Tris adalah bahan umum yang digunakan dengan 
konsentrasi tinggi dan toksisitas rendah sebagai buffer 
yang sangat baik [12]. Tris sebagai pengencer juga 
ditambahkan kuning telur, karena komponen buffer 
kurang mampu melindungi spermatozoa. Kandungan 
asam-asam amino dalam kuning telur berperan 
menjaga integritas membran spermatozoa. [10] 
menyatakan bahwa kandungan didalam kuning telur 
berupa vitamin, mineral dan karbohidrat bermanfaat 
untuk menjaga kualitas spermatozoa. 

Sari buah melon memiliki kandungan vitamin C, 
β-karoten (vitamin A), karbohidrat, kalium, 
magnesium, dan air yang tinggi. Semua komponen ini 
memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kualitas sperma dengan melindungi kerusakan 
oksidatif, tingkat kelangsungan hidup dan motilitas 
sperma. Kerusakan sperma selama pengolahan semen 
terjadi karena radikal bebas [13]. Membran sel yang 
dimiliki ternak babi, tinggi akan asam lemak dan 
rentan dengan proses peroksidasi lipid. Peroksidasi 
lipid menyebabkan peningkatan kekakuan pada 
membran sel, mengurangi kemampuan membran 
untuk mendeteksi enzim (termasuk ion), mengurangi 
aktivitas reseptor dan menurunkan permeabilitasnya 

[14]. Penambahan antioksidan yang dapat menangkal 
peroksidasi lipid diperlukan untuk menangkal 
kerusakan sel yang terjadi selama penyimpanan, 
sehingga mengurangi senyawa radikal bebas [15]. 
Transportasi elektron ke radikal bebas oleh 
antioksidan dapat mencegah kerusakan sel. Tindakan 
antioksidan yang bekerja dengan menghambat rantai 
radikal bebas dari oksidasi dan pengurangan radikal 
bebas, sehingga mencegah pengurangan efek karena 
interaksinya dengan komponen seluler [16]. 

Pada penelitian sebelumnya diperoleh hasil 
bahwa pengencer 80 persen sari buah melon mampu 
menjaga dan mempertahankan kualitas spermatozoa 
kambing pernakan Ettawa dengan lebih baik [17]. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh [18], melaporkan 
bahwa variasi kadar sari buah melon sangat efektif 
dalam peningkatan proporsi kadar spermatozoa 
normal. Penambahan sari buah melon ke dalam 
pengencer dengan sangat baik dalam peningkatan 
nilai motilitas spermatozoa pasca thawing, viabilitas 
spermatozoa, morfologi dan keutuhan membran 
plasma spermatozoa dibandingkan dengan kontrol 
(tanpa penambahan sari buah melon) [18]. 

Peneltian ini bertujuan untuk menentukan efek 
dan level paling baik sari buah melon (SBM) yang 
ditambahkan dalam pengencer TKT pada kualitas 
spermatozoa babi duroc. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Materi Penelitian 

Semen segar berasal dari dua ekor ternak babi 
jantan jenis duroc dalam keadaan sehat yang telah 
dewasa kelamin berumur 2 tahun. 

2.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian eksperimental dengan RAL 
enam perlakuan (pengencer) dan lima ulangan. 
Keenam pengencer tersebut adalah T-KT 100% + 0% 
SBM (P0), T-KT 90% + 10% SBM (P1), T-KT 80% + 20% 
SBM (P2), T-KT 70% + 30% SBM (P3), T-KT 60% + 40% 
SBM (P4), T-KT 50% + 50% SBM (P5). 

2.2.1 Penyiapan Bahan Pengencer 

Sari buah melon disiapkan dengan mencuci 
hingga bersih buah melon dengan air mengalir 
kemudian dipotong menjadi beberapa bagian lalu 
dikupas untuk memisahkan antara kulit buah dan 
daging buah. Daging buah melon tersebut kemudian 
diambil sari buahnya menggunakan juicer. Setelah itu 
sari buah melon tersebut dibagi dalam tabung berskala 
kemudian disentrifugasi dalam 15 menit pada 
kecepatan 3000 rpm dengan tujuan untuk pemisahan 
filtrat dan residu. Filtrat hasil sentrifugasi kemudian 
dituang dalam tabung ukur lalu kemudian 
ditambahkan kuning telur dan antibiotik. Sari buah 
melon siap digunakan sebagai pengencer. 
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Telur dibersihkan dengan alkohol 70% lalu 
dipecahkan dan dipisahkan antara kuning dan putih 
telurnya. Kuning telur tersebut kemudian diletakan 
diatas kertas saring lalu miringkan dengan hati-hati 
sehingga dapat diserap habis bagian putih telurnya. 
Setelah itu selaput vitelin yang membungkus kuning 
telur disobek menggunakan pipet yang steril dan 
dituang secara perlahan pada gelas ukur dan 
selanjutnya siap untuk digunakan. 

Pengencer Tris disiapkan dengan menimbang 
Tris-hydroxymethyl aminomethane 3,634 gram, asam 
sitrat 1,99 gram, dan fruktosa 0,5 gram lalu dimasukan 
ke dalam tabung erlenmeyer kemudian ditambahkan 
aquabides sebanyak 100 mL lalu dihomogenkan. 
Setelah itu larutan Tris sebanyak 80% ditambahkan 
20% kuning telur diberi antibiotik penicillin 1000 
IU/ml dan streptomycin 1000 µg/ml, lalu 
dihomogenkan menggunakan stirrer lengkap dengan 
spin bar. Setelah homogen larutan Tris-kuning telur 
dimasukan kedalam tabung dan siap untuk digunakan 
sesuai perlakuan.  

2.2.2 Penampungan Semen 

Semen ditampung memakai metode Glove hand 
method (masase). Untuk memisahkan gelatin, wadah 
diberi kain saring. Semen segar lalu dievaluasi 
kualitasnya di laboratorium. 

2.2.3 Evaluasi Semen 

Semen dievaluasi dengan dua pendekatan, yaitu 
makroskopis dan mikroskopis. Pada makroskopis 
pengukuran volume semen dengan gelas ukur, warna 
diamati secara visual, pH memakai kertas indicator pH 
dan konsistensi dengan cara memiringkan tabung. 
Sedangkan evaluasi mikroskopis memakai mikroskop 
cahaya dengan perbesaran 400 kali mencakup 
pengamatan subjektif spermatozoa motil dan tidak 
motil, viabilitas melalui pewarnaan eosin untuk 
melihat hidup mati spermatozoa dan abnormalitas 
spermatozoa dengan mengamati kelainan bentuk 
pada spermatozoa serta konsentrasi spermatozoa.  

2.2.4 Pengenceran Semen 

Pengenceran semen dilakukan dengan 
perbandingan 2:1 sesuai dosis dengan total 6 mL untuk 
setiap perlakuan. Pasca pengenceran semen langsung 
dievaluasi untuk dilihat kualitas semen dalam 
pengencer perlakuan. 

2.2.5 Preservasi Semen 

Semen hasil pengenceran lalu dimasukan ke 
dalam tabung dan dipreservasi di dalam kotak 
pendingin dengan suhu 18-20℃ menggunakan 
termometer sebagai kontrol. Semen dievaluasi setiap 
12 jam hingga motilitas spermatozoa menurun hingga 
40%. 

2.2.6 Variabel Penelitian 

(a). Motilitas  

Motilitas adalah gerakan progresif spermatozoa. 
Peringkat secara subyektif dari 5 hingga 100, pada 
skala 5 berdasarkan persentase sperma bergerak dan 
nilai dinyatakan sebagai persentase (%). 

(b). Viabiltas 

Viabilitas spermatozoa diamati menggunakan 
pewarna eosin-nigrosin. Spermatozoa yang tidak 
menyerap warna adalah spermatozoa hidup 
sedangkan spermatozoa mati adalah yang menyerap 
warna. Pemeriksaan dilakukan pada 10 lapang 
pandang yang berbeda, setelah itu dihitung persentase 
hidup spermatozoa, menggunakan rumus: 

 

𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
× 100% 

 
(c). Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa diamati morfologi 
spermatozoa yang tidak normal dan dihitung dengan 
rumus :  

𝐴𝑏𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑏𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
× 100% 

 

(d). Daya tahan hidup 

DTH diperoleh melalui menghitung lamanya 
masa penyimpanan spermatozoa hingga persentase 
motilitas menurun hingga 40%. Rumus perhitungan 
daya tahan hidup spermatozoa: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 = 𝐽𝑃𝑇 +
[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝑆] 

[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝐵𝑆]
× 𝑅𝑊𝐸  

Keterangan: JPT = Jam pengamatan terakhir 
(dengan motilitas spermatozoa masih memenuhi 
standar IB), MAS = Motilitas spermatozoa yang berada 
persis di atas standar IB, MS = Motilitas spermatozoa 
standar IB, MBS = Motilitas spermatozoa yang berada 
persis di bawah standar IB, RWE = Rentang waktu 
evaluasi atau pengamatan spermatozoa. 

2.2.7 Analisis Data 

Semua data yang terkumpul dianalisis dengan uji 
One Way Anova dan uji Duncan menggunakan 
program software SPSS 25.0 for windows. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Motilitas Spermatozoa 

Motilitas spermatozoa adalah pergerakan 
spermatozoa secara progresif yang diamati secara 
visual di bawah mikroskop pada sekurang-kurangnya 
lima lapang pandang [19]. Rata-rata nilai motilitas 
spermatozoa babi duroc disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis motilitas spermatozoa dalam pegencer uji 

JP 
Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

0 76,20±2,16ᵃ 76,20±2,16ᵃ 76,20±2,16ᵃ 76,20±2,16ᵃ 76,20±2,16ᵃ 76,20±2,16ᵃ 1,00 

12 66,60±2,30c 70,40±0,89ᵇ 70,80±1,09ᵇ 73,20±1,30ᵃ 69,60±0,89ᵇ 69,40±1,34ᵇ 0,00 

24 58,20±2,04d 62,60±2,50bc 63,80±2,16b 67,40±1,94a 61,40±2,19bc 60,20±1,78cd 0,00 

36 46,20±3,89d 54,00±3,74bc 55,20±2,94b 60,60±2,96a 51,40±4,03bc 49,60±0,89cd 0,00 

48 36,00±2,34d 42,20±2,68bc 44,40±2,60b 49,40±3,84a 41,00±2,64bc 38,40±2,19cd 0,00 

60 26,00±2,34c 33,00±3,46b 33,00±3,63b 39,00±2,23a 30,60±2,96b 30,00±3,80bc 0,00 

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05). P0=T-

KT 100% + 0% SBM, P1= T-KT 90% + 10% SBM, P2= T-KT 80% + 20% SBM, P3= T-KT 70% + 30% SBM, P4= T-KT 60% + 40% 

SBM, P5= T-KT 50% + 50% SBM. JP= jam penyimpanan ke-, T-KT= Tris-kuning telur, SBM= sari buah melon. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji statistik 
menghasilkan persentase motilitas spermatozoa 
sesudah diencerkan untuk seluruh perlakuan berbeda 
tidak nyata (P>0,05). Penurunan nilai motilitas mulai 
terlihat pada waktu penyimpanan ke-12 hingga dengan 
perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05). Hasil 
uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa nilai motilitas 
paling tinggi spermatozoa sampai jam ke-48 
penyimpanan ada pada perlakuan P3 (49,40%) dan 
disusul secara berurutan oleh P2, P1 dan P4 dengan 
persentase motilitas >40%. Persentase terendah dan 
berada di bawah standar motilitas spermatozoa berada 
pada perlakuan kontrol (P0) tanpa penambahan sari 
buah melon. Sebagai akibat dari sumber nutrisi bagi 
spermatozoa yang hanya mengandalkan nutrisi yang 
terkandung dalam Tris-kuning telur dan mulai 
berkurang seiring lamanya waktu penyimpanan akibat 
dari besarnya energi yang dimanfaatkan oleh 
spermatozoa. [20] juga menyatakan bahwa penurunan 
nilai motilitas spermatozoa sejalan dengan lamanya 
waktu preservasi dan ketersediaan nutrisi bagi 
spermatozoa. 

Data yang ada menunjukkan nilai motilitas 
progresif spermatozoa dengan level 30% sari buah 
melon (P3) menunjukkan hasil yang konsisten lebih 
tinggi dan signifikan (P<0,05) pada setiap jam 
penyimpanan dari jam ke-12 sampai jam ke-48 dengan 
persentase >40%. Hal ini berarti bahwa level sari buah 
melon yang tepat dan kandungan nutrisi terutama 
antioksidan memberikan efek positif terhadap 
pergerakan spermatozoa. [21] menjelaskan, 
spermatozoa ternak mamalia mengandung asam 
lemak yang sangat jenuh dan sangat rentan terhadap 
ROS, yang mengakibatkan berkurangnya motilitas 
sperma dan meningkatkan kerusakan morfologis, 
sehingga pada akhirnya menembus membran sel, 
mempengaruhi fungsi membran secara permanen. 
Sari buah melon kaya akan vitamin C dan senyawa 
fenolik, dan diketahui memiliki aktivitas antioksidan. 
Antioksidan ini membantu menjaga spermatozoa dari 
stres oksidatif yang menjadi penyebab rusaknya 
membran sel dan mengurangi motilitas. Dengan 
penambahan sari melon, motilitas spermatozoa dapat 
dipertahankan lebih baik dibandingkan tanpa 
perlindungan antioksidan. [13] menyatakan, 

kandungan antioksidan dalam vitamin C dapat 
menghambat pengembangan radikal bebas karena 
aktivitas oksigen aktif dengan asam lemak tak jenuh 
dalam membran plasma spermatozoa, 
memungkinkan spermatozoa mempertahankan 
motilitas.  [18] menyatakan bahwa kandungan 
senyawa dalam buah melon dibutuhkan oleh 
spermatozoa sehingga meningkatkan motilitas 
spermatozoa. 

Selain mengandung vitamin C, sari buah melon 
juga mengandung antioksidan lain seperti β karoten 
yang juga berperan dalam mempertahankan motilitas 
spermatozoa. Menurut [22] Beta-karoten dapat 
bertindak sebagai koneksi antioksidan yang sangat 
baik. Beta-karoten, yakni senyawa antioksidan yang 
larut dalam lemak mampu memblokir reaksi rantai 
peroksidasi lipid dalam membran plasma. Beta-
karoten sebagai koneksi antioksidan membantu 
mencegah kelebihan lipid peroksidasi membran 
plasma yang disebabkan oleh radikal bebas atau 
koneksi oksidatif [23].  

Penelitian lain yang dilakukan oleh [24] dengan 
menggunakan pengencer sitrat dan sari buah melon 
pada spermatozoa babi landrace menunjukkan hasil 
yang berbeda, dimana dengan menambahkan sari 
buah melon mengakibatkan menurunnya motilitas 
spermatozoa. Perlakuan terbaik pada penelitian 
tersebut dihasilkan oleh P0 (tanpa penambahan sari 
buah melon) 45,00% yang bertahan sampai 40 jam 
penyimpanan. Perbedaan hasil penelitian ini 
diperkirakan penyebabnya karena perbedaan 
komposisi bahan penyusun antara pengencer sitrat 
dan Tris, dimana pengencer Tris memiliki komposisi 
bahan yang lebih banyak karena mengandung Tris 
hydroxylmethyl aminomethane dan asam sebagai 
buffer, fruktosa untuk sumber energi, dan juga kuning 
telur untuk melindungi spermatozoa akan adanya 
kejutan dingin. Sementara pengencer sitrat hanya 
mengandung natrium sitrat sebagai buffer dan tidak 
mengandung fruktosa sebagai sumber energi. Hal ini 
berdampak pada kemampuan buffering dari 
pengencer Tris yang lebih baik daripada pengencer 
sitrat, demikian pula dengan produksi energi yang 
banyak yang berasal dari fruktosa untuk pergerakan 
spermatozoa. [25] menyatakan bahwa pengencer Tris 
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punya beberapa keuntungan, diantaranya mampu 
menjaga pH, mempertahankan tekanan osmotik, dan 
menjaga keseimbangan elektrolit.. [26] juga 
menambahkan bahwa pengencer tris-kuning telur 
memiliki komposisi bahan yang lebih banyak dan 
kompleks sebagai penyedia nutrisi dan suplai energi 
yang baik untuk membuat spermatozoa hidup lebih 
lama. 

3.2. Viabilitas Spermatozoa 

Viabilitas adalah kesanggupan hidup 
spermatozoa yang dilihat berdasarkan jumlah hidup-
mati spermatozoa melalui pewarnaan eosin atau 
eosin-nigrosin [27]. Spermatozoa mati akan menyerap 
larutan eosin menjadi merah muda dan spermatozoa 
hidup akan transparan atau tidak berwarna [28]; [29]. 

 

Tabel 2. Hasil analisis viabilitas spermatozoa dalam pengencer uji 

 JP  
Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

0 89,73±0,79a 91,12±4,37a 93,07±5,34a 93,20±4,58a 91,44±4,06a 91,12±4,37a 0,772 

12 76,16±3,92c 82,63±2,05b 82,63±2,06b 86,64±2,32a 82,60±2,99b 80,86±2,30b 0,00 

24 69,26±0,53d 74,94±4,53bc 77,57±4,70b 82,09±1,76a 73,37±4,32bcd 70,63±1,23cd 0,00 

36 55,87±3,20d 64,24±5,17bc 66,65±3,70b 72,78±4,52a 62,76±4,20bc 60,34±1,42cd 0,00 

48 45,08±1,94d 52,33±2,38bc 55,25±3,14b 59,16±4,05a 49,98±1,94c 49,74±1,21c 0,00 

60 36,39±2,16c 43,48±5,53b 44,24±4,88b 50,04±0,80a 41,07±6,31bc 40,83±3,77bc 0,002 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05). 

P0=T-KT 100% + 0% SBM, P1= T-KT 90% + 10% SBM, P2= T-KT 80% + 20% SBM, P3= T-KT 70% + 30% SBM, P4= T-KT 60% + 
40% SBM, P5= T-KT 50% + 50% SBM. JP= jam penyimpanan ke-, T-KT= Tris-kuning telur, SBM= sari buah melon. 

Data pada Tabel 2 viabilitas menunjukkan nilai 
lebih tinggi dari pada motilitas dan menurun seiring 
lamanya waktu penyimpanan. Menurut [30] viabilitas 
biasanya lebih tinggi dari motilitas, akibat dari banyak 
spermatozoa motil non-progresif namun spermatozoa 
tersebut masih hidup sehingga permeabilitas sel masih 
rendah dan menyebabkan penyerapan warna sedikit. 
Nilai viabilitas yang semakin menurun terjadi karena 
selama penyimpanan cadangan energi berkurang dan 
kadar asam laktat menjadi tinggi dan membuat 
pengencer menjadi asam. [31] juga berpendapat bahwa 
viabilitas akan mengalami penurunan oleh sebab 
ketersediaan energi berkurang dalam pengencer. [32] 
menambahkan bahwa motilitas dan viabilitas 
spermatozoa bergantung pada pasokan energi 
metabolisme. Oleh karena itu, penyimpanan yang 
lebih lama memungkinkan terjadinya penurunan 
nutrisi yang tersedia. Penurunan viabilitas 
spermatozoa juga terjadi karena kerusakan yang 
dimulai dengan hilangnya motilitas dan gangguan 
pada aktivitas metabolisme sel, sehingga kerusakan 
membran plasma menjadi penyebab dari menurunya 
nilai viabilitas [33]. 

Analisis statistik terhadap viabilitas spermatozoa 
setelah diencerkan memperlihatkan adanya pengaruh 
yang tidak signifikan (P>0,05) terhadap viabilitas, 
sedangkan pada jam ke-12 sampai jam ke-60 
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
perlakuan (P<0,05) dengan nilai viabilitas tertinggi 
terlihat pada perlakuan P3. Hasil signifikan P3 yang 
lebih menonjol dibandingkan perlakuan P0 sejak jam 
ke-12 hingga jam ke-48 penyimpanan. Perbedaan ini 
dapat diartikan bahwa konsentrasi sari buah melon 
30% dan Tris-kuning telur 70% memberikan hasil 
terbaik karena mencapai keseimbangan antara 
manfaat antioksidan dan perlindungan fisik serta 

kimia terhadap spermatozoa. Konsentrasi ini cukup 
untuk meningkatkan viabilitas, menjaga pH serta 
mendukung fungsi pengencer secara keseluruhan 
tanpa menyebabkan ketidakseimbangan. Pendapat ini 
diperkuat dengan laporan [17] yang menyatakan 
dengan menambahkan sari buah melon pada media 
pengencer semen menghasilkan penurunan tingkat 
stres oksidatif dan peningkatan viabilitas spermatozoa 
selama penyimpanan. Kandungan antioksidan alami 
dalam buah melon berperan penting dalam 
menghambat pembentukan radikal bebas, sehingga 
menjaga daya hidup spermatozoa lebih lama.  

Sari buah melon memiliki kandungan senyawa 
fenolik, termasuk polifenol dan flavonoid. Ini memiliki 
aktivitas antioksidan yang kuat yang efektif ketika 
melindungi radikal bebas dan melindungi integritas 
sel. Antioksidan ini dapat mengurangi kerusakan 
oksidatif pada membran sel spermatozoa yang 
biasanya rentan terhadap peroksidasi lipid saat proses 
penyimpanan. [34] menyatakan senyawa antioksidan 
dapat menghambat ROS yang membuat rusaknya 
membran sel spermatozoa saat disimpan. 
Spermatozoa dengan keutuhan membran plasmanya 
menunjukkan kemampuan bertahan hidup yang tingi. 
Hal tersebut didukung oleh [29] yang  menyatakan 
antioksidan dapat menghentikan peroksidasi lipid di 
membran sel sperma, memungkinkan membran sel 
spermatozoa tetap utuh. Selain radikal bebas, 
kemampuan hidup spermatozoa dapat dipengaruhi 
oleh kondisi di sekitarnya. 

Selain kandungan antioksidannya, melon juga 
mengandung karbohidrat sederhana dalam bentuk 
fruktosa sebagai penyedia energi bagi spermatozoa 
[35] menyatakan penggunaan karbohidrat alami, 
seperti fruktosa dari buah-buahan, dapat 
meningkatkan viabilitas spermatozoa tanpa 
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menimbulkan efek toksik. Fruktosa merupakan 
karbohidrat yang efisien dalam menjaga mobilitas 
spermatozoa selama proses penyimpanan. 

Hasil penelitian [17] dengan penggunaan sari 
buah melon sebagai pengencer pada ternak kambing 
ettawa efektif terhadap nilai viabilitas hingga hari 
kelima penyimpanan. Penelitian lain oleh [24] 
menggunakan sari buah melon pada ternak babi 
landrace memperoleh nilai viabilitas tertinggi pada 

perlakuan P1 (43,39%) dibanding kontrol dengan 
konsentrasi sari buah melon 10% dalam pengencer 
SKT pada 48 jam penyimpanan.  

3.3. Abnormalitas Spermatozoa 

Abnormalitas spermatozoa penting untuk 
kualitas spermatozoa dimana spermatozoa yang 
abnormal tidak mampu membuahi sel telur. Nilai 
rataan abnormalitas dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil analisis abnormalitas spermatozoa dalam pengencer uji 

JP  
Perlakuan (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 Pvalue 

0 3,79±1,13a 3,83±1,04a 4,03±1,26a 3,88±0,99a 3,93±0,90a 4,03±1,01a 0,999 

12 3,92±0,89a 4,11±1,05a 4,08±0,89a 4,19±1,07a 4,09±0,81a 4,14±0,78a 0,998 

24 4,60±1,39a 4,62±1,30a 4,66±1,05a 5,03±1,02a 4,83±1,30a 4,92±1,19a 0,990 

36 4,85±1,20a 4,86±1,04a 5,00±0,97a 4,87±1,16a 5,07±1,06a 5,19±1,09a 0,995 

48 5,36±1,42a 5,39±1,38a 5,56±1,17a 5,41±1,46a 5,57±1,42a 5,77±1,25a 0,997 

60 5,85±1,65a 6,00±1,73a 6,35±1,59a 5,98±1,61a 6,20±1,47a 6,31±1,50a 0,995 

Keterangan: Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata antar 
perlakuan (P<0,05). P0=T-KT 100% + 0% SBM, P1= T-KT 90% + 10% SBM, P2= T-KT 80% + 20% SBM, P3= T-KT 
70% + 30% SBM, P4= T-KT 60% + 40% SBM, P5= T-KT 50% + 50% SBM. JP= jam penyimpanan ke-, T-KT= Tris-
kuning telur, SBM= sari buah melon. 

Terlihat bahwa perlakuan tidak memberi 
pengaruh yang nyata pada abnormalitas spermatozoa 
(P>0,05) sejak evaluasi jam ke-0 hingga jam ke-60. 
Nilai abnormalitas berkisar antara 3,79- 6,35%. Artinya 
bahwa dengan atau tanpa penambahan sari buah 
melon pada pengencer Tris – kuning telur, persentase 
abnormalitas tetap rendah, dan tidak melampaui 
standar abnormalitas 20% [19]. Persentase nilai 
abnormalitas pada penelitian ini mungkin disebabkan 
oleh proses penanganan semen. [36] menyatakan 
penanganan semen seperti pengenceran dan 
pembuatan preparate ulas untuk evaluasi yang 
dilakukan secara kasar dapat merusak spermatozoa. 
Selain itu, tekanan osmotik mengurangi pH semen 
dan terjadi selama preservasi [37]. Kelainan 
spermatozoa merupakan hal terpenting dalam 
menentukan kualitasnya [38].  

Kelainan spermatozoa dikelompokan menjadi 
abnormal yang terjadi pada tubuliseminiferi (primer) 
serta pada saat penanganan semen (sekunder). Hal 
tersebut ditegaskan dengan pendapat [39] bahwa 
kelainan primer terjadi karena anomali gangguan 
spermatogenesis-tubular dan gangguan testis. Bentuk 
abnormal utama termasuk kepala sangat kecil atau 
sangat besar, dan ekor yang ganda. Abnormalitas 
sekunder terjadi pada saat penanganan yang 
menyebabkan bentuk ekor putus, kepala tanpa ekor, 
bagian tengah melipat, serta ekor bengkok. Kelainan 
pada penelitian ini yakni, kepala tanpa ekor dan ekor 
melingkar.  

Abnormalitas pada spermatozoa secara umum, 
diakibatkan beberapa faktor, diantaranya stress, 
genetik ternak, penyakit, suhu lingkungan, dan juga 

pada proses penanganan semen [40]. [41] berpendapat 
bahwa peningkatan nilai abnormal juga dapat terjadi 
tidak hanya dalam proses evauluasi tetapi juga dengan 
adanya lipid peroksida. 

Ketidakseimbangan suhu dan tekanan osmotik 
membuat terjadinya kelainan spermatozoa selama 
proses penyimpanan. Hal ini disampaikan oleh [42] 
yang melaporkan adanya peningkatan persentase 
abnormalitas pada spermatozoa dapat diakibatkan 
oleh lama masa penyimpanan. [43] juga menyatakan 
bahwa kejut dingin dan ketidakstabilan tekanan 
osmotik sebagai akibat proses metabolisme yang 
berkelanjutan saat penyimpanan mempengaruhi 
kelainan tinggi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh [44] dengan 
penggunaan vitamin E dan pengencer Tris-kuning 
telur pada babi duroc memperoleh nilai abnormalitas 
yang lebih tinggi berkisar antara 4,03 sampai 6,89%. 
[18] melaporkan bahwa dengan penggunaan sari buah 
melon terhadap kualitas semen sapi bali menunjukkan 
nilai abnormalitas rata-rata sebesar 4,61%. Hal ini 
dapat diartikan bahwa penambahan sari buah melon 
sebagai antioksidan dalam pengencer TKT memilki 
dampak umum yang sama dan bagus dalam mencegah 
meningkatnya nilai abnormalitas oleh radikal bebas. 
Secara umum nilai abnormalitas setiap perlakuan 
dalam penelitian yang telah dilakukan ini layak dan 
dapat digunakan dalam inseminasi buatan karena nilai 
abnormalitas masih berada jauh dari kisaran normal 
atau standar 20%. 
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3.4. Daya Tahan Hidup Spermatozoa (DTH) 

DTH adalah durasi waktu yang dibutuhkan oleh 
spermatozoa untuk bertahan dalam lingkungan in 

vitro hingga persentase motilitas progresifnya 
menurun hingga 40 persen [45]. Hasilnya dipaparkan 
dalam Tabel 4.

 
Tabel 4. Hasil analisis daya tahan hidup  spermatozoa dalam pengencer uji 

 

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05). P0=T-KT 100% + 0% 

SBM, P1= T-KT 90% + 10% SBM, P2= T-KT 80% + 20% SBM, P3= T-KT 70% + 30% SBM, P4= T-KT 60% + 40% SBM, P5= T-KT 
50% + 50% SBM. JP= jam penyimpanan ke-, T-KT= Tris-kuning telur, SBM= sari buah melon. 

Hasil uji statistik yang diperoleh, menunjukan 
nilai yang berbeda nyata (P<0,05) pada daya tahan 
hidup spermatozoa. Substitusi sari buah melon (P1, P2, 
P3, P4, P5) mampu membuat spermatozoa bertahan 
lama dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa 
penambahan sari buah melon) yang menunjukkan 
nilai yang lebih rendah. Hal ini dapat diakibatkan oleh 
kurangnya kandungan antioksidan dalam P0, 
sehingga kurang efektif ketika melindungi sel dari 
stres oksidatif dan energi tambahan yang tepat. 
Kandungan antioksidan dalam melon dapat 
mempertahankan spermatozoa karena radikal bebas 
saat disimpan. Kerusakan ini sering terjadi dalam 
kondisi dingin atau beku karena akumulasi ROS yang 
dapat merusak membran sel dan struktur DNA 
spermatozoa [46]. 

Sari buah melon yang ditambahkan ke dalam 
pengencer TKT mampu menjaga daya tahan hidup 
dikarenakan melon mengandung karbohidrat sebagai 
sumber energi, dan senyawa antioksidan berupa 
vitamin C, yang mampu menjaga kualitas 
spermatozoa. Vitamin C adalah antioksidan yang 
dapat menghancurkan rantai ROS serta meningkatkan 
stabilitas membran plasma akibat peroksida lipid dan 
memungkinkan pemeliharaan kualitas sperma [47]. 
Karbohidrat berperan penting dalam penyimpanan 
energi dan sebagai sumber energi utama bagi 
spermatozoa yang dapat membantu mempertahankan 
motilitas (kemampuan bergerak) dan viabilitas 
(kemampuan hidup) selama penyimpanan. 
Karbohidrat sederhana seperti sukrosa dan fruktosa, 
yang ada dalam buah melon, mendukung proses 
metabolisme sel spermatozoa, memungkinkan 
perpanjangan daya hidup hingga waktu yang lebih 
lama selama proses penyimpanan [48]. 

Konsentrasi penambahan sari buah melon (30%) 
dalam pengencer Tris-kuning telur (70%) pada P3 
memperlihatkan efek yang nyata dan berbeda secara 

signifikan dengan perlakuan lainnya dimana 
spermatozoa dapat bertahan hidup hingga waktu 
penyimpanan rata-rata 58,71 jam. Hal ini dapat berarti 
bahwa kombinasi level sari buah melon dan Tris-
kuning telur pada perlakuan P3 merupakan level yang 
tepat dalam mempertahankan spermatozoa babi 
duroc. Penambahan kuning telur yang ditambahkan 
dalam pengencer berfungsi sebagai pelindung yang 
sangat penting selama proses penyimpanan. 
Kandungan lipid, lipoprotein densitas rendah (LDL) 
dalam kuning telur melindungi membran plasma dari 
kerusakan yang disebabkan oleh syok dingin. LDL 
dalam kuning telur berikatan dengan protein dalam 
plasma seminal yang sering kali dapat merusak 
integritas membran sel, sehingga stabilitas dan DTH 
lebih terjaga dalam jangka waktu lebih lama [49]. 

Penelitian yang dilaporkan oleh [17] memperoleh 
hasil bahwa penggunaan sari buah melon sebagai 
pengencer mampu menjaga daya tahan hidup 
spermatozoa ternak kambing peranakan ettawa 
hingga hari ke-5 penyimpanan.  

 

4. Kesimpulan 

Level sari buah melon terbaik sebesar 30 persen 
dalam pengencer tris-kuning telur, efektif 
mempertahankan kualitas spermatozoa babi duroc. 
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